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ABSTRAK 

 
Amelia Ahmad (2023): Pengaruh Penerapan Metode Quiz Team 

terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMK Negeri 4 Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran dan guru masih menggunakan metode pembelajaran dengan 

metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penerapan metode Quiz Team terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

Quasi Eksperimental Design, dengan bentuk Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang 

mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Negeri 4 Pekanbaru berjumlah 514 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas XI TB-1 dan 

XI AKL-3 yang berjumlah 50 orang, dengan rincian 25 orang kelas XI AKL-3 

sebagai kelas eksperimen dan 25 orang kelas XI TB-1 sebagai kelas kontrol.. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan Independent Sample t-Test. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode 

Quiz Team dengan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMK Negeri 4 Pekanbaru. Ini dibuktikan dengan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% (4,413 > 2,013) dan perhitungan 

nilai sig (2-tailed) < α (0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa juga ada pengaruh 

signifikan penerapan metode Quiz Team pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMK Negaeri 4 Pekanbaru. Hasil Mean Skor kelas 

eksperimen 87,32 lebih tinggi dari kelas kontrol 78,64. 

 
 

Kata Kunci : Metode Quiz Team, Hasil belajar,      Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 
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ABSTRACT 

 
Amelia Ahmad, (2023): The Effect of Implementing Quiz Team Method 

toward Student Learning Achievement on Islamic 

Education and Character Subject at State 

Vocational High School 4 Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of student learning achievement 

in the learning process and the teachers using lecturing learning method.  This 

research aimed at finding out the effect of implementing Quiz Team method 

toward student learning achievement on Islamic Education and Character subject 

at State Vocational High School 4 Pekanbaru.  It was quantitative research with 

quasi-experiment and nonequivalent control group design.  All the eleventh-grade 

students learning Islamic Education and Character subject at State Vocational 

High School 4 Pekanbaru were the population of this research, and they were 514 

students.  Purposive sampling technique was used in this research.  The samples 

were the eleventh-grade students of TB-1 and AKL-3, and they were 50 

students—25 students of AKL-3 as the experiment group and 25 students of TB-1 

as the control group.  Observation, test, and documentation were used to collect 

data.  Independent sample t-test was the technique of analyzing data.  Based on 

the result of analyzing data, there was a difference of student learning 

achievement between the implementations of Quiz Team method and lecturing 

method on Islamic Education and Character subject at State Vocational High 

School 4 Pekanbaru.  It was proven with the scores of tobserved higher than ttable at 

5% significant level (4.413>2.013) and sig (2-tailed) lower than α (0.000<0.05).  

It meant that there was a significant effect of implementing Quiz Team method on 

Islamic Education and Character subject at State Vocational High School 4 

Pekanbaru.  The mean score of experiment group 87.32 was higher than the 

control group 78.64. 

 

Keywords:  Quiz Team Method, Learning Achievement, Islamic Education and 

Character 
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 ملخص
(: تأثير تطبيق طريقة فريق الاختبار على نتائج تعلم الطلاب في مادة 0202أميليا أحمد، )

التربية الإسلامية والتربية الأخلاقية في المدرسة الثانوية المهنية 
 بكنبارو  4الحكومية 

طريقة  هذا البحث مدفوع بنتائج تعلم الطلاب المنخفضة في عملية التعليم ولا يزال المعلم يستخدم
المحاضرة. يهدف هذا البحث إلى معرفة مدى تأثير تطبيق طريقة فريق الاختبار على نتائج تعلم 

بكنبارو.  4الطلاب في مادة التربية الإسلامية والتربية الأخلاقية في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
شكل تصميم مجموعة  هذا النوع من البحث عبارة عن بحث كمي مع تصميم بحث شبه تجريبي، في

تحكم غير متكافئ. السكان في هذا البحث جميع طلاب الفصل الحادي عشر الذين درسوا مادة 
بكنبارو، وبلغ عددهم  4التربية الإسلامية والتربية الأخلاقية في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

طالبًا  55عينة في هذا البحث شخصًا. أخذ العينات باستخدام تقنية أخذ العينات الهادفة. ال 514
، 3والفصل الحادي عشر لقسم المحاسبة والتمويل المؤسسي 1في الفصل الحادي عشر لقسم الموضة 

كفصل تجريبي   3طالبًا في الفصل الحادي عشر لقسم المحاسبة والتمويل المؤسسي 55مع تفاصيل 
البيانات باستخدام  كفصل ضابط. جمع  1طالبًا في الفصل الحادي عشر لقسم الموضة  55و

الملاحظة والاختبار والتوثيق. تقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار ت للعينة المستقلة. بناءً على 
نتائج تحليل البيانات، وجد أن هناك اختلافات في نتائج تعلم الطلاب بين تطبيق طريقة فريق 

ية الأخلاقية في المدرسة الثانوية المهنية الاختبار وطريقة المحاضرة في مادة التربية الإسلامية والترب
بكنبارو. يتضح هذا من خلال قيمة حساب ت التي تكون أكبر من جدول ت عند  4الحكومية 

 α الذيل( أصغر من  5( وحساب قيمة الأهمية )5.513< 4.413٪ )5مستوى أهمية 
ريق الاختبار على نتائج (. هذا يعني أن هناك أيضًا تأثيراً كبيراً لتطبيق طريقة ف5.55> 5.555)

 4تعلم الطلاب في مادة التربية الإسلامية والتربية الأخلاقية في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 
 الضابط الفصل من أعلى وهي 87.35 التجريبي الفصل درجاتبكنبارو. بلغت نتائج متوسط 

78.64. 
 م، التربية الإسلامية والشخصية طريقة فريق الاختبار، نتائج التعلالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk 

mempraktekkan rencana yang telah dibuat agar tujuan yang telah 

direncanakan dapat dicapai seefektif mungkin.
1
 Metode adalah seperangkat 

cara, dan jalan yang digunakan oleh para pendidik dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.
2
  Oleh karena itu, 

pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, materi 

dan kondisi lingkungan pembelajaran, kemampuan dan pribadi guru, serta 

sarana dan prasarana yang digunakan.  

Tujuan dari metode pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

kapasitas setiap siswa untuk memecahkan masalah pada tingkat pribadinya.
3
 

Kemudian, metode pembelajaran yang efektif berkontribusi pada 

pengembangan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan dan 

kesenangan siswa, yang memiliki efek menguntungkan pada kinerja dan hasil 

akademik. Agar materi dapat diserap, dipahami, dan diterapkan dengan baik 

oleh siswa, guru menggunakan teknik pembelajaran untuk menyajikan materi 

kepada siswa di kelas, baik secara individu maupun kelompok.
4
  

                                                      
1
  Wina Sanjaya, 2020, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana, h.147. 
2
  Prof. DR. H. Ramayulis, 2013, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h.272 

3
  M. Ilyas, Abd. Syahid, 2018, Pentingnya Metodologi Pembelajaran Bagi Guru, Jurnal Al-Aulia 

04, No. 01, h. 63-64 
4
  Mardiah Kalsum Nasution, 2017, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan  Hasil 

Belajar Siswa, Jurnal Studika Didaktika Vol. 11, h. 13. 
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Permasalahan yang dihadapi saat ini dalam proses pembelajaran 

berlangsung, siswa kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi 

pelajaran. Ada sebagian siswa yang mengantuk, bercerita sehingga siswa 

belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan.  

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

yang menentukan hasil belajar siswa ialah metode pembelajaran yang mana 

digunakan dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam 

kelas. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dibuktikan dengan melalui 

meningkatnya kemampuan berfikir, nilai hasil belajar mencapai KBM 

(Ketuntasan Hasil Minimum) yang ditetapkan, meningkatnya pemahaman 

siswa dalam penguasaan materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

serta adanya keaktifan siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

Salah satu metode pembelajaran yang efektif digunakan salah satunya 

adalah metode quiz team. Metode quiz team merupakan salah satu metode 

pembelajaran bagi peserta didik yang membangkitkan semangat pola pikir 

kritis.
5
  Tujuan penerapan metode quiz team adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan rasa tanggung jawab mereka dalam lingkungan yang 

menyenangkan. Juga, untuk meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa 

dapat mencapai potensi penuh mereka selama proses pembelajaran. Silberman 

menciptakan teknik quiz team yang mana dalam metode quiz team ini siswa 

dibagi menjadi tiga tim sebelum kuis. Setiap anggota tim bertugas membuat 

pertanyaan jawaban singkat, sementara tim lain menghabiskan waktunya 

                                                      
5
  Hisyam Zaini dkk, 2008, Strategi Pembelajaran Aktif ,Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, h, 

54. 
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meninjau catatan.
6
 Dalam tipe quiz team ini, masing-masing anggota 

kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan 

kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Dengan 

menerapkan metode pembelajaran active learning tipe quiz team dalam suatu 

pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya.
7
  

Metode pembelajaran ini akan mengubah proses pembelajaran yang 

tadinya berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Untuk membuat suasana belajar yang menarik, aman, nyaman dan kondusif. 

Berdasarkan  uraian diatas bisa disimpulkan bahwa metode quiz team dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sebab metode ini membuat siswa bisa 

bekerja sama sehingga bisa digunakan sebagai alternatif untuk pendidik agar 

dapat menuntaskan permasalahan  siswa. Selain itu, metode ini lebih 

menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif 

dalam peroses pembelajaran, siswa dapat mengembangkan suatu teori dengan 

pemahaman yang mereka miliki. Dengan terdapatnya metode quiz team 

diharapkan siswa semangat dan aktif dalam pendidikan, aktif bertanya serta 

menanggapi, sehingga menjadikan siswa lebih menguasai modul belajar serta 

pengaruhi hasil belajar siswa yang optimal.
8
  

 

                                                      
6
  Bambang Hermanto dan Eny Winaryati , 2018, Penerapan Modete Discovery Learning Dengan 

Variasi Quiz Team Sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Kimia Pada 

Materi Struktur Atom, Seminar Nasional Edusaintek FMIPA UNIMUS, h.526 
7
  Naniek Kusumawati, 2017, Penerapan Metode Active Learning Tipe Quiz Team Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Bertanya dan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V 

SDN Ronowijayan Ponorogo, dalam Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD), vol.1, no.2, h. 

34 
8
  Leni Lestari, Pengaruh Strategi Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD 

20 Pontianak Selatan, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Untan Journal:eArticle, 

Pontianak, Tanjungpura University, 2017. 
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Pada proses pembelajaran guru dituntut untuk memahami berbagai 

macam metode pembelajaran agar peserta didik dapat aktif ketika mempelajari 

materi yang disampaikan. Dalam hal ini menjadi tantangan untuk guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 Pekanbaru karena pada 

dasarnya basik dari siswa yang lebih cenderung ke khusus belum dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut dapat memahami dengan mudah. Dikarenakan 

setiap peserta didik mempunyai cara pemahaman yang berbeda setiap masing-

masing individunya. Ini yang menjadikan daya tarik untuk dilakukan 

penelitian bagaimana pengaruh penerapan metode quiz team terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui metode 

quiz team dapat dijadikan sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMKN 4 Pekanbaru 

ditemui gejala-gejala khususnya pada hasil belajar siswa masih rendah, hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 

1. Masih ada nilai siswa yang belum mencapai KKM yaitu 75. 

2. Kurangnya pemahaman siswa dalam menguasai materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

3. Sebagian besar siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru tentang materi yang diajarkan. 

4. Siswa tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Pengaruh Penerapan Metode quiz team Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMKN 4 Pekanbaru‖ 
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B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 

judul, makan perlu adanya penegasan istilah dalam judul penelitian yaitu : 

1. Metode Quiz team 

Metode quiz team ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan 

tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut.
9
 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan sesuatu evaluasi akhir dari proses serta 

pengenalan yang sudah dicoba berulang. Dan akan tersimpan dalam 

jangka waktu lama ataupun tidak akan hilang selamanya sebab hasil 

belajar ikut serta dalam membentuk individu orang yang senantiasa mau 

menggapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengganti teknik 

berpikir dan menciptakan sikap kerja yang lebih baik.
10

  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka identiikasi masalah 

dalam penulisan ini sebagai berikut: 

a. Penggunaan metode quiz team pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 Pekanbaru. 

                                                      
9
  Dr. Melvin L. Silberman, 2018, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif Edisi Revisi 

Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, h. 175. 
10

  Sulastri, dkk. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya, 

Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol 3, No. 1,November 2013, h. 92. 
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b. Hasil belajar siswa setelah menggunakan metode quiz team pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Pekanbaru. 

c. Pengaruh Penerapan Metode quiz team Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 

Pekanbaru 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 Pekanbaru 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah, maka penulis membatasi 

permasalahan yaitu Pengaruh Penerapan Metode quiz team Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMKN 4 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, makan rumusan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: Apakah Ada Pengaruh Penerapan 

Metode quiz team Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan Metode Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 4 

Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan khususnya mengenai 

penerapan metode quiz team terhadap hasil belajar siswa. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Guru 

Sebagai khazanah ilmu pengetahuan guru PAI sebagai 

upaya memperkaya metode agar mampu meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran. 

2) Bagi Siswa 

Memberi cara agar mempermudah siswa dalam menerima 

pelajaran dan menerapkan berpikir pada mata pelajaran PAI. 

3) Bagi Sekolah 

Sebagai informasi tentang pentingnya metode guru serta 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi, rujukan, informasi dan 

evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas di sekolah. 

4) Bagi Peneliti 

Semoga dapat menambah wawasan keilmuan tentang 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode quiz team 

di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis  

1. Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran merupakan  cara yang digunakan guru dalam 

melaksanakan tugasnyanya serta metode juga pelengkap untuk menggapai 

tujuan pendidikan.
11

  Kemudian, metode pembelajaran juga membantu 

menciptakan kondisi pembelajaran yang membuat siswa dapat belajar 

secara aktif dan menyenangkan, berdampak positif pada hasil belajar dan 

prestasi yang optimal. Peranan metode dalam pembelajaran yakni sebagai 

pelengkapan guna menghasilkan proses belajar mengajar yang kondusif. 

Pendidikan membagikan peluang kepada tiap siswa untuk bekerja sama 

dengan sesama siswa dalam tugas- tugas yang terstruktur, serta dibantu 

oleh guru selaku fasilitator maupun pembimbing. Sehingga akan 

terciptanya tujuan akhir dalam suatu pendidikan yang lebih baik dan 

menciptakan output partisipan peserta didik yang pintar, aktif, terampil 

ataupun berahlak baik.
12

 

2. Metode Pembelajaran Quiz Team  

a. Pengertian Metode Pembelajaran Quiz Team 

Quiz Team merupakan salah satu model pembelajaran 

bagipeserta didik yang membangkitkan semangat pola pikir kritis.
13

  

                                                      
11

  Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, 2012, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, 

Jakarta: Bumi Aksara, h. 7. 
12

  Ayu Anjani, dkk, 2020, Analisis Metode Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol 4, No. 1 Maret 2020, h. 85. 
13

  Hisyam Zaini dkk, 2008, Strategi Pembelajaran Aktif ,Yogyakarta: Pustaka Insan     Madani, h, 

54. 
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Tujuan penerapan metode quiz team adalah untuk meningkatkan 

kemampuan tanggung jawab peserta didik dalam suasana yang 

menyenangkan. Juga untuk meningkatkan kepercayaan diri agar 

peserta didik mampu mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses 

pembelajaran. Metode quiz team merupakan pendekatan pembelajaran 

yang lebih banyak melibatkan aktivitas peserta didik dalam mengakses 

berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam 

proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai 

pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman di kompetensinya. 

Metode pembelajaran quiz team akan meningkatkan kerja sama 

tim dan juga sikap bertanggung jawab peserta didik untuk apa yang 

mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak 

menakutkan, yakni dalam bentuk kuis (tebak-tebakan).
14

 Menurut 

Hisyam Zaini, metode quiz team merupakan salah satu metode 

pembelajaran bagi peserta didik yang membangkitkan semangat pola 

pikir kritis.
15

 Tujuan penerapan metode quiz team adalah untuk 

meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik dalam 

suasana yang menyenangkan. Juga untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dan meningkatkan keaktifan serta mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam proses pembelajaran. 

 

 

                                                      
14

  Hamruni, 2012, Strategi Pembelajaran ,Yogyakarta: Insan Madani, h, 176 
15

  Hisyam Zaini dkk, 2008, Strategi Pembelajaran Aktif ,Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, h, 

54. 
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b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Quiz Team 

Metode pembelajaran quiz team yang perlu diketahui ada 

beberapa cara untuk melakukannya, dalam setiap metode pembelajaran 

dilakukan langkah-langkah yang dapat menunjang pelaksanaannya 

agar sesuai dengan yang diharapkan. Adapun langkah-langkah metode 

pembelajaran quiz team (kuis berkelompok) adalah sebagai berikut: 

1) Guru memilih topik yang dapat disampaikan dalam tiga segmen. 

2) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C. 

3) Guru menjelaskan format pembelajaran. 

4) Guru menyajikan materi pelajaran. 

5) Guru meminta kelompok A untuk mempresentasikan materi 

pelajaran. 

6) Setelah presentasi, kelompok A menyampaikan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru saja 

disampaikan. 

7) Guru meminta kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk 

melihat buku mereka. 

8) Guru memberi waktu kelompok A untuk memberi pertanyaan 

kepada kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, maka lempar pertanyaan ke kelompok C. 

9) Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika 

kelompok C tidak bisa menjawab, maka pertanyaan akan di 

jelaskan oleh guru. 
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10) Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk 

kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti 

proses untuk kelompok A. 

11) Setelah kelompok B selesai dengan pertanyannya, lanjutkan 

penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C 

sebagai kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk 

kelompok A dan B.  

12) Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan 

sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.
16

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Quiz Team 

Ada beberapa kelebihan menggunakan quiz team dalam 

pembelajaran antara lain: 

1) Dapat meningkatkan keseriusan. 

2) Dapat menghilangkan kebosanan dalam lingkungan belajar.  

3) Mengajak peserta didik untuk terlibat penuh dalam prosses 

pembelajaran. 

4) Meningkatkan proses belajar. 

5) Membangun kreatifitas diri. 

6) Membangun keberanian dalam diri peserta didik, mengeluarkan 

pendapat, sikap dan aspirasinya. 

7) Meraih makna belajar melalui pengalaman langsung.  

 

                                                      
16

  Agus Suprijono, 2013, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, h.114 
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8) Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar dan menambah 

semangat dan minat siswa.
17

 

Namun tidak sedikit pula ditemukan beberapa kelemahan dari 

metode pembelajaran quiz team tersebut, kekurangannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyusun pertanyaan secara berkualitas merupakan pekerjaan sulit 

bagi siswa. 

2) Siswa tidak tahu apa yang mau ditanyakan pada gurunya. 

3) Tidak semua materi dapat menggunakan metode pembelajaran quiz 

team. 

4) Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-

buat saja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya. 

5) Adanya kelompok yang bekerja kurang profesional dalam 

menjalankan tugas yang diberikan kepadanya. 

6) Waktu yang diberikan sangat terbatas jika kuis dilaksanakan oleh 

seluruh tim dalam satu pertemuan.
18

 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh dari proses usaha 

setelah melaksanakan aktivitas belajar yang dapat diukur dengan 

memakai uji guna memandang kemajuan siswa. Hasil belajar diukur 

                                                      
17

  Ningrum Herlina Wati Sari, Pengaruh Metode Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV SD Aisyah Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015 Jurnal Pendidikan, 2015 
18

  Op.cit h. 114 
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dengan rata-rata hasil uji yang diberikan serta uji hasil belajar itu 

sendiri merupakan sekelompok persoalan ataupun tugas yang wajib 

dijawab ataupun dituntaskan oleh siswa dengan tujuan mengukur 

kemajuan belajar siswa.
19

 

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta 

didik sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan 

mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, 

afaktif dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori bloom bahwa 

hasil belajar dalam rangka studi di capai melalui tiga kategori ranah, 

kognitif (terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis dan 

evaluasi), afaktif (kemamuan menerima, menjawab dan menilai) dan 

psikomotorik (hasil belajar yang terdiri dari keterampilan motoric, 

manipulasi dan kordinasi). Hasil belajar menunjuk pada prestasi 

belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indicator dan derajat 

perubahan tingkah laku.
20

 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini di defenisikan 

sebagai proses pendidikan yang bisa menghasilkan suasana kelas jadi 

lebih hidup lagi kala dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Setelah mengikuti pembelajaran tersebut diperoleh melalui tes 

hasil belajar dengan menggunakan metode quiz team. 

 

                                                      
19

  Slameto, 2008, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Remaja Rosdakarya, h. 7. 
20

  Nurmawati, 2016, Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: Ciptapustaka Media, h. 53 
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b. Indikator Hasil Belajar  

Indikator pada hasil belajar terdiri atas tiga ranah yaitu: 

1) Ranah afaktif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari 

lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi.  

2) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri 

dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan penilaian. Tipe hasil belajar kognitif lebih 

dominan dari pada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, 

namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi 

bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
21

 

3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotorik 

yaitu gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

persepsitual, ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan 

gerakan ekspresif dan interpretatif.   

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua 

faktor yaitu: 

 

 

                                                      
21

 Ahmadiyanto, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media 

Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi) Berbasis Word Square Pada Materi 

Kedaulatan Rakyat Dan Sistem Pemerintahan Di Indonesia Kelas Viiic Smp Negeri 1 

Lampihong, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol 6, No 2, November 2016, h. 984. 
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1) Factor Internal  

a) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik yang bersifat 

bawaan maupun yang didapatkan dengan melihat, mendengar, 

struktur tubuh, dan sebagainya. 

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan atau keturunan, 

antara lain: intelegensi, bakat, kecakapan nyata, prestasi, sikap, 

kebiasaan, minat, motivasi, kebutuhan, konsep diri, emosional, 

penyesuaian diri dan sebagainya. 

2) Factor Eksternal  

a) Faktor lingkungan yang meliputi lingkungan keluarga, faktor 

lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, faktor 

kelompok, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kesenian dan sebagainya.
22

  Akan berdampak pada hasil 

belajar, termasuk fisik dan sosial. 

b) Faktor instrumental, keberadaan dan penggunaannya didesain 

sesuai hasil belajar yang diinginkan. diharapkan bisa berguna 

seperti sarana agar tujuan belajar yang sudah direncanakan 

tercapai. Faktor ini meliputi kurikulum, sarana, dan guru. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Yolanda Puspita Sari (2022), melakukan penelitian dengan judul 

―Penerapan Model Pembelajaran Team Quiz Untuk Meningkatkan 

                                                      
22

  Raresik Ayuning, Dkk., Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas V SD GUGUS VI, e-journal PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 4, no.1, Tahun 2018, h.3 
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Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kabupaten Kampar‖ Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Puspita Sari dengan penelitian ini 

adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan metode 

Team Quiz/Quiz Team sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada variabel Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Yolanda 

Puspita Sari bertujuan untuk meningkatkan kerjasama siswa, sedangkan 

penelitian ini bertujuan terhadap hasil belajar siswa.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Puspita 

(2022) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Quiz diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata kerjasama siswa 

dengan presentase 46% berada pada interval nilai <60. Pada siklus 1 rata-

rata kerjasama siswa meningkat menjadi 62% tergolong ―Cukup baik‖. 

Pada siklus II rata-rata kerjasama siswa mengalami peningkatan lagi 

menjadi 90% tergolong ―Baik‖ dengan demikian metode Team Quiz dapat 

meningkatkan kerjasama siswa di sekolah.
23

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Puspita (2022) 

dengan penelitian ini terletak pada valiabel X yaitu sama-sama 

menggunakan Quiz Team dalam pembelajaran. Sedangkan letak 

perbedaannya penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

                                                      
23

  Skripsi Yolanda Putri, 2022, ―Penerapan Model Pembelajaran TTeam Quiz Untuk 

Meningkatkan Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kabupaten Kampar” 
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2. Muhammad Anshari (2022) Efektivitas Penerapan Metode Eklektik 

Strategi Team Quiz Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTS Al-Muttaqin Pekanbaru‖ Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Anshari terletak pada variabel X, yaitu 

sama-sama menggunakan metode Team Quiz/Quiz Team sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Anshari bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab siswa, sedangkan sedangkan penelitian ini 

bertujuan terhadap hasil belajar siswa.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Anshari (2022) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab dengan menggunakan 

Team Quiz sebagai strategi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

nilai Signifikan (2-tailed) = 0.000 < nilai α (0,05) dengan menggunakan 

lembar observasi dan angket. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan menggunakan metode Quiz Team terhadap motivasi belajar 

Bahasa Arab.
24

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Muhammad Anshari (2022) 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan metode Quiz 

Team sedangkan yang menjadi letak perbedaannya penelitian yang penulis 

lakukan bertujuan memperbaiki hasil belajar siswa di SMK Negeri 4 

Pekanbaru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

penelitian Muhammad Anshari (2022) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab siswa. 

                                                      
24

  Muhammad Anshari, 2022, “Efektivitas Penerapan Metode Ekletik Strategi Team Quiz Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru” 



 

  

18 

C. Konsep Operasional  

Konsep Operasional menjabarkan teori-teori dalam bentuk yang 

konkritagar mudah diukur dan mudah dipahami dilapangan. Adapun variable 

yang akan dioperasionalkan adalah penerapan metode quiz team (Variabel X) 

dan hasil belajar siswa (Variabel Y) 

1. Indikator Penerapan Metode Quiz Team 

Adapun indikator untuk variable X yakni penerapan quiz Team 

sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

b. Guru menyajikan materi pelajaran. 

c. Guru memilih materi yang dapat disampaikan dalam tiga segmen 

untuk ketiga kelompok. 

d. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan materi yang 

disampaikan dan memberi pertanyaan kepada setiap kelompok. 

e. Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dengan sebaik 

mungkin sesuai dengan kemampuannya. Doronglah siswa untuk saling 

membantu. 

f. Guru perintahkan siswa untuk membahas jawaban yang mereka 

dapatkan. 

g. Guru bersama siswa menyimpulkan informasi yang menurutnya akurat 

tentang materi yang diajarkan. 

2. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Adapun Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran metode Quiz 

Team:  
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a. Ranah Afaktif 

1) Penerimaan (receiving) 

a) Siswa mempu menunjukan sikap menerima. 

b) Siswa mampu menunjukkan sikap menolak. 

2) Menanggapi (responding) 

a) Siswa senang bertanya. 

b) Siswa senang membaca. 

3) Penilaian (valuing) 

a) Siswa bersikap jujur. 

b) Siswa bertanggung jawab dalam proses pembelajaran  

4) Mengatur (organisasi) 

a) Siswa mematuhi segala peraturan yang ada. 

b) Siswa mempertahankan sikap jujur dan bertanggung jawab 

5) Penghayatan (karakterisasi) 

a) Siswa mampu mempraktikan hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Siswa mampu mengubah perilakunya kearah yang lebih baik. 

b. Ranah Kognitif 

1) Pengetahuan (Knowwledge) 

a) Siswa mampu menyebutkan materi yang dipelajari  

b) Siswa mampu menunjukkan kembali materi yang dipelajari. 

2) Pemahaman (comprehension) 

a) Siswa mampu menjelaskan materi yang lalu 
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b) Siswa mampu mengidentifikasikan dengan bahasa sendiri 

3) Penerapan (application) 

a) Siswa mampu memberikan contoh  

4) Menciptakan dan mengembangkan (synthesis) 

a) Siswa mampu menguraikan pelajaran  

b) Siswa mampu mengklasifikasikan atau memahami pelajaran  

5) Evaluasi (evaluation) 

a) Siswa mampu menghubungkan materi-materi sehingga menjadi 

kesatuan yang baru 

b) Siswa dapat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari 

c. Ranah Psikomotorik  

1) Siswa mampu mengkreasikan sikap tugas yang diberikan oleh 

guru. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Asumsi sementara dalam penelitian adalah pengaruh penerapan 

metode pembelajaraan quiz team terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4 Pekanbaru. 

2. Hipotesis  

Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapaan metode 

quiz team dengan metode ceramah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  di SMKN 4 

Pekanbaru. 
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H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapaan 

metode quiz team dengan metode ceramah terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  di SMKN 4 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis quasi eksperimen. 

Menurut Sugiyono quasi eksperimen adalah penelitian yang melakukan 

perlakuan terhadap kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol yang meninjau 

Kembali pelajaran dengan cara biasa. Desain yang digunakan pada penelitian 

ini adalah  Nonequivalent Control Group Design, desain ini hampir sama 

dengan Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu kedua kelompok 

(kelompok esperimen dan kelompok kontrol). Untuk melihat pengaruh dari 

pemberian perlakuan eksperimen dan control, maka baik terhadap kelompok 

eksperimen dan control diberi tes awal (pretest) dan tes akhir (postest).
25

 

Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan metode 

pembelajaran Quiz Team, sedangkan kelas control diberi pelajaran dengan 

metode ceramah. Untuk tes awal dan akhir digunakan butir soal yang sama. 

Gambaran tentang desain sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Rencana Nonequivalent Posttest Only Control Group Design 
 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 
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 Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 116. 
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Keterangan: 

E :  Eksperimen 

K :  Kontrol  

O1.3 :  Pretest (tes awal) 

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode 

pembelajaran Quiz Team. 

O2.4 :  Postest (tes akhir) yang dilakukan pada kedua kelas. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 

tahun 2023. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di kelas XI SMK Negeri 4 

Pekanbaru Jl. Purwodadi Kelurahan, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode quiz team 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 

Negeri 4 Pekanbaru yang berjumlah 514 orang. 
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Table III.2 

Populasi Siswa Kelas XI 
 

NO Kelas Populasi Siswa 

1 XI AKL 1 36 

2 XI AKL 2 35 

3 XI AKL 3 35 

4 XI DKV 1 35 

5 XI DKV 2 35 

6 XI KKBT 1 36 

7 XI KKBT 2 36 

8 XI TB 1 30 

9 XI TB 2 30 

10 XI KKKR 1 35 

11 XI KKKR 2 36 

12 XI TKJ 1 36 

13 XI TKJ 2 30 

14 XI TKJ 3 35 

15 XI BKP  35 

  Jumlah 514 

Sumber: Data Siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dengan 

menggunakan metode quiz team dan satu kelas kontrol dengan 

menggunakan metode ceramah. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik Purposive sampling. 

Purposive sampling adalah Teknik sampling yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya 

atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
26

  Pemilihan pertimbangan 

yang didasarkan pada rekomendasi guru bahwa hasil belajar pada mata 
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  Riduwan, 2009, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan peneliti Pemula, 

Bandung: Alfabeta, h. 63. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang cenderung sama dan 

didukung dengan hasil uji homogenitas kedua kelas. Selanjutnya untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan teknik pretest, 

yang didapat kelas XI AKL 3 sebagai kelas kontrol, dan XI TB 1 sebagai 

kelas eksperimen yang tergambar pada tabel berikut: 

Tabel III.3 

Desain Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Siswa  Keterangan 

1.  XI AKL 3 25 Orang Kelas Kontrol 

2.  XI TB 1 25 Orang  Kelas Eksperimen 

Sumber: Daftar nama siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMK Negeri 4 Pekanbaru 

 

Pada kelas XI AKL 3 yang seluruh jumlah siswanya 35 siswa 

dalam satu kelas terdapat siswa yang beragama Non-Islam sebanyak 10 

siswa, sedangkan pada kelas XI TB 1 jumlah seluruh siswa sebanyak 30 

siswa dalam satu kelas terdapat siswa yang beragama Non-Islam sebanyak 

5 siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap sumber data.
27

 Observasi yang dilakukan setiap kali 

tatap muka, dengan tujuan untuk mendapatkan data variabel X (metode 

indoor learning) yaitu dengan mengamati kegiatan proses belajar mengajar 

ketika menggunakan metode Quiz Team. Melalui teknik ini peneliti 
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  Amri Darwis dkk, 2019, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: 
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bekerja sama dengan guru, dimana peneliti menjadi observer yang 

bertugas mengamati aktivitas pelaksanaan metode Quiz Team.  

2. Tes  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

variabel Y (hasil belajar siswa). Tes hasil belajar adalah untuk mengukur 

tingkat ketuntasan belajar berupa nilai yang diperoleh dari pelaksanaan 

tes.
28

 Tes ini ditunjukan kepada siswa yang dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis berbentuk objektif yang berkaitan dengan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah terkait, seperti kepala 

sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan siswa dan guru serta masalah- masalah yang terkait dengan 

administrasi sekolah. Serta data tentang hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa diperoleh langsung dari guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

 

F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas  

Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
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  Trianto, 2011, Mendesain Model Pembelajaran, Inovatif, Progresif, Jakarta: Kencana, h. 241. 
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dapat mengungkap data variable yang diteliti secara tepat.
29

 Dalam 

mengukur instrument validitas maka peneliti menggunakan teknik korelasi 

product moment. 

    
  ∑    ∑    ∑   

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

rxy  : Korelasi product moment  

N : Banyaknya jumlah responden yang diteliti  

∑ : Jumlah hasil perkalian antra skor butir dan skor total  

∑ : Jumlah seluruh skor butir  

∑ : Jumlah seluruh skor soal  

∑ : Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan  

∑ : Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan 

 

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan          dan         yang menggunakan bantuan Microsoft Excel 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika         >        , maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika          <        , maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Penulis melakukan uji validitas instrument penelitian berupa lembar 

tes kepada 30 siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam table 

sebagai berikut: 
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Table III.4 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes 
 

Butir Soal No                    Keterangan  

1 0,542 0,444 Valid 

2 0,551 0,444 Valid 

3 0,542 0,444 Valid 

4 0,615 0,444 Valid 

5 0,665 0,444 Valid 

6 0,650 0,444 Valid 

7 0,479 0,444 Valid 

8 0,575 0,444 Valid 

9 0,454 0,444 Valid 

10 0,511 0,444 Valid 

11 0,484 0,444 Valid 

12 0,524 0,444 Valid 

13 0,609 0,444 Valid 

14 0,619 0,444 Valid 

15 0,517 0,444 Valid 

16 0,488 0,444 Valid 

17 0,658 0,444 Valid 

18 0,627 0,444 Valid 

19 0,729 0,444 Valid 

20 0,656 0,444 Valid 

21 0,345 0,444 Tidak Valid 

22 0,288 0,444 Tidak Valid 

23 0,055 0,444 Tidak Valid 

24 0,315 0,444 Tidak Valid 

25 0,398 0,444 Tidak Valid 

Sumber: Olahan Data Microsoft Excel 

Dari table di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai         dari 

butir soal no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 

dan 20 lebih besar dari        . Sedangkan  nilai         dari butir soal no 

21, 22, 23, 24 dan 25 lebih kecil dari        . Maka dapat disimpulakn 

bahwa dari 25 soal ada 20 soal yang dinyatakan Valid da nada 5 soal yang 

dinyatakan Tidak Valid, sehingga hanya ada 20 soal yang dapat digunakan 

sebagai Instrumen Penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji ini merupakan salah satu prasyarat dalam mengukur instrumen. 

Suatu instrument pengukuran dikatakan reliable jika pengukurannya 

konsisten dan cermat akurat. Jadi uji relibilitas instrument dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari instrument sebagai alat 

ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliable dapat dipercaya. Dengan 

menggunakan metode cronbach’’s allfha (a), dengan menggunakan 

penilaian > 0,60 dapat dikatakan reliable atau dapat dipercaya.
30

 

Adapun rumus untuk mencari cronbach’’s allfha: 

    = 
 

   
 (1-

∑    

     
) 

Keterangan: 

     : realibilitas instrument 

n : banyaknya butir pertanyaan  

∑     : jumlah varians item 

      : varians total  

 

Uji reabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Table III.5 

Reliability Statistics 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.893 25 

Sumber: Olahan Data SPSS 

Dari pengujian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil olahan 

data SPSS diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.893. Dimana nilai 

                                                      
30

  Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, 2017, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur 

Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 

h.37 
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0,893 > 0,6 dengan demikian alat ukur yang digunakan reliable atau dapat 

dipercaya. 

3. Indeks Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran soal yang dimaksud ialah untuk mengetahui 

apakan soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran 

adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
31

 

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan 

persamaan sebagai berikut: 

a.P
 

 
 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran  

B : Banyak siswa yang menjawab soal benar  

J : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 

Table III.6 

Indeks Kesukaran Soal 
 

No  Indeks Kesukaran  Klasifikasi  

1 0,00 < p < 0,30 Sukar  

2 0,31 < p < 0,70 Sedang  

3 0,71 < p < 1,00 Mudah  

 

Tabel III.7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 
 

Butir Soal Tara Kesukaran  Keterangan  

1 0,68 Sedang  

2 0,72 Mudah  

3 0,68 Sedang 

4 0,56 Sedang 

5 0,68 Sedang 

6 0,68 Sedang 

7 0,60 Sedang 

8 0,48 Sedang 
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Butir Soal Tara Kesukaran  Keterangan  

9 0,72 Mudah  

10 0,68 Sedang 

11 0,56 Sedang 

12 0,60 Sedang 

13 0,40 Sedang 

14 0,44 Sedang 

15 0,48 Sedang 

16 0,44 Sedang 

17 0,56 Sedang 

18 0,60 Sedang 

19 0,60 Sedang 

20 0,60 Sedang 

Sumber: Olahan data Microsoft Excel 

Berdasarkan table di atas, pada butir soal no 2 dan 9 memiliki taraf 

kesukaran mudah, dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran 

antara 0,71 – 1,00. Sedangkan pada butir soal no 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20 memiliki taraf kesukaran sedang, 

dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 0,31 – 0,70. 

4. Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda soal ialah kemampuan butir soal itu untuk 

membedakan siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

D= 
  

  
 - 

  

  
 

Keterangan: 

D :  indeks daya pembeda. 

JA :  banyak peserta kelompok atas. 

JB :  banyak peserta kelompok bawah. 

BA :  banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

BB :  banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar.
32
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Table III.8 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

Daya Pembeda  Kriteria  

0,00 – 0,19 Jelek (Poor) 

0,20 – 0,39 Cukup (Satifaktory) 

0,40 – 0,69 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent) 

Minus (Bertanda Negatif) Jelek Sekali  
 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrument 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada table berikut: 

Table III.9 

Hasil Uji Pembeda Soal 
 

Butir Soal  Indeks  Keterangan  

1 0,506 Baik 

2 0,423 Baik  

3 0,506 Baik 

4 0,596 Baik 

5 0,506 Baik 

6 0,666 Baik 

7 0,352 Cukup  

8 0,602 Baik 

9 0,262 Cukup  

10 0,346 Cukup  

11 0,435 Baik 

12 0,512 Baik 

13 0,609 Baik 

14 0,685 Baik 

15 0,442 Baik 

16 0,525 Baik 

17 0,435 Baik 

18 0,512 Baik 

19 0,673 Baik 

20 0,512 Baik 

Sumber: Olahan data Microsoft Excel 
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G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ialah cara untuk mengetahui nilai yang akan 

diperoleh dari siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini 

dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas dapat 

menggunakan uji Kolmogrov smirniv atau Shapiro wilk, uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dengan ketentuan jika data yang berdistribusi normal memenuhi kriteria 

nilai sig > 0,05. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki homogenitas yang sama. Menguji 

homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan pada 

SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang sama 

(Homogen). 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians yang 

sama (Homogen).
33

 

3. Uji Indepentent Sampel t-Tes 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan rumus 

independent t test atau disebut juga dengan uji test ―t‖. Uji ―t‖ untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah 

mean sampel dan dua varibel yang dikomparatifkan.
34

 Penerapan metode 

quiz team sebagai variabel X dalam penelitian ini merupakan variabel 

independen, sedangkan hasil belajar siswa sebagai variabel Y dalam 

penelitian merupakan variabel dependen. Adapun rumus uji t yang 

dimaksud adalah: 

   
     

√
 
  

 
 
  

 
 

Dengan  

 

   √
        

          
 

       
 

 

Keterangan: 

  : Simpangan baku gabungan 

  
  : Varians hasil belajar kelompok eksperimen 

  
  : Varians hasil belajar kelompok kontrol

 

   : Sampel kelompok eksperimen 

   : Sampel kelompok kontrol 

   : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   : Nilai rata-rata kelompok kontrol  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

penerapan motode pembelajaran Quiz Team terhadap hasil belajar Siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 4 

Pekanbaru, maka dapat disimpulkan: Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar Siswa  menggunakan penerapan  metode pembelajaran Quiz 

Team dengan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMK Negeri 4 Pekanbaru. Hasil perhitungan uji-t, nilai 

Thitung > Ttabel atau 4,413 > 2,013. Perhitungan nilai sig (2-tailed) < α 

(0,000 < 0,05), maka Ha diterima H0 di tolak. Pada perolehan nilai rata-rata 

(mean) kelas eksperimen sebesar 87,32 sedangkan kelas control sebesar 78,64.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, agar tercapainya tujuan 

pembelajaran khususnya hasil belajar Siswa dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran maka disarankan: 

1. Kepada pihak sekolah disarankan untuk berusaha lebih baik dalam 

memberikan pelayanan kepada siswanya. Pihak sekolah harus 

memperhatikan ketertiban dan meningkatkan sarana dan prasarana yang 

sudah ada. Selain itu juga pihak sekolah juga harus bisa membuka diri 
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untuk menerima metode pembelajaran yang terbaru sehingga 

pembelajaran tidak lagi berpusat kepada Guru saja. 

2. Kepada Guru diharapkan untuk tidak lagi menggunakan metode ceramah, 

karena proses pembelajaran akan menjadi sangat monoton serta 

pembelajaran hanya berpusat kepada guru saja. Maka dari itu saya 

sarankan untuk dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Quiz Team dikarenakan sudah 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Siswa di kelas XI (Sebelas). 

3. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang metode pembelajaran 

Quiz Team dapat mengkaji faktor-faktor lain selain hasil belajar Siswa 

yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RPP 

Satuan Pendidikan : SMKN 4 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti 

Tema/Pokok Bahasan : Perkembangan Peradabadan Islam pada 

masa Modern (1800-sekarang) 

Sebtema/Sub Pokok Bahasan : Perkembangan Peradabadan Islam pada 

masa Modern (1800-sekarang) 

Kelas/Semester : XI/2 (Dua) 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsiff, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 



B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.11 Mempertahankan keyakinan yang benar sesuai ajaran Islam 

dalam sejarah peradaban Islam pada masa modern. 

2.11 Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa 

modern. 

3.11 Menelaah perkembangan Islam pada masa modern (1800-

sekarang). 

4.11 Menyajikan prinsip-prinsip perkembangan peradaban Islam pada 

masa modern (1800-sekarang). 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.11.1 Meyakini kebenaran ajaran Islam dalam sejarah peradaban Islam 

pada masa modern. 

2.11.1 Menunjukkan sikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa 

modern. 

3.11.1 Menganalisis perkembangan Islam pada masa modern (1800-

sekarang). 

4.11.1 Menyajikan prinsip-prinsip pembaruan yang sesuai dengan 

perkembangan peradaban Islam pada masa modern. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami kebenaran ajaran Islam dalam sejarah peradaban Islam 

pada masa modern. 

2. Menunjukkan sikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa 

modern. 

3. Menganalisis perkembangan Islam pada masa modern (1800-

sekarang). 



4. Menyajikan kaitan antara pembaruan perkembangan peradaban 

Islam pada masa modern. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Perkembangan islam pada masa modern  

2. Hikmah mempelajari perkembangan Islam pada masa modern  

3. Perilaku semangat meneladani perkembangan Islam pada masa 

modern  

4. Deskripsi perkembangan Islam pada masa modern  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

No

. 

Kegiatan  Wakt

u  

1. Pendahuluan  

a. Melakukan pembuka dengan salam dan doa 

b. Menyiapkan psik dan psikis peserta didk untuk 

mengikuti pembelajaran antara lain berdoa, 

mengecek kebersihan kelas dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

c. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang 

materi yang telah dipelajari dan hal-hal yang 

berkaitan dengan materi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi serta kegiatan yang akan dilakukan peserta 

didik. 

15 

Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

- Guru meminta peserta didik mengamati 

gambar tentang pembaruan Islam masa 

modern. Seperti gambar di bawah ini: 

 



 

 

 

b. Menanya  

- Setelah mengamati gambar di atas, peserta 

didik menuliskan poin-poin penting hasil 

pengamatannya. 

- Guru meminta kepada peserta didik untuk 

menulis pertanyaan-pertanyaan dalam buku 

catatan dengan menggunakan kata Tanya 

apa, mengapa, bagaimana dan lain 

sebagainya. 

c. Mengumpulkan Informasi  

- Guru memberi petunjuk untuk membaca 



materi tentang perkembangan peradaban 

Islam pada masa modern. 

- Guru memberikan penjelasan tambahan dan 

penguatan terhadap materi perkembangan 

peradaban Islam pada masa modern. 

d. Asosiasi/Menalar 

- Peserta didik dibagi menjadi 3 kelomok (A,B 

dan C) yang terdiri dari 9-10 siswa. 

Perkelompok mendiskusikan hal-hal berikut 

dengan saling menghargai pendapat teman. 

- Masing-masing kelompok menyiapkan 

pertanyaan yang akan diberikan kepada 

kelompok lain setelah guru menyampaikan 

materi pelajaran 

- Peserta didik melakukan diskusi kelompok 

membahas masalah yang disajikan. 

- Guru dan peserta didik menyimpulkan materi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Mengkomunikasikan  

- Guru memberi kesempatan pada kelomok A 

untuk memberikan pertanyaan kepada 

kelompok B tentang materi yang 

disampaikan guru (pokok pembahasan 1) 

- Guru mempersilahkan kelompok B untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

kelompok A. 

- Guru mempersilahkan kelompok B untuk 

memberikan pertanyaan kepada kelompok C 

tentang materi yang disampaikan guru 

(pokok pembahasan II) 

- Guru mempersilahkan kelompok C untuk 



menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

kelompok B. 

- Guru mempersilahkan kelompok C untuk 

memberikan pertanyaan kepada kelompok A 

tentang materi yang disampaikan guru 

(pokok pembahasan III) 

- Guru mempersilahkan kelompok A untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

kelompok C. 

- Guru memberikan tanggapan dari Tanya 

jawab yang dilakukan oleh setiap kelompok 

- Melakukan resume secara lengkap, 

komperehensif dan dibantu guru dari konsep 

yang dipahami. 

- Guru memberikan penjelasan tambahan dan 

penguat yang ditemukan setiap kelompok 

tentang materi pembelajaran. 

- Penilaian dilakukan selama aktivitas 

pembelajaran dan pada akhir pembelajaran  

- Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup  

a. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

b. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru memberi reward kepada kelompok peserta 

didik terbaik. 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

15 

Menit 



e. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 

materi  

f. Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran 

dengan berdo’a dan memberi salam. 

 

G. Pendekatan Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran  

 Strategi Active Learning  

2. Metode Pembelajaran 

 Quiz Team (belajar kelompok dan memberi pertanyaan) 

H. Media Pembelajaran 

a. Buku catatan 

b. Lembar kuis  

I. Sumber Pembelajaran 

Al-Qur’an dan terjemahnya, buku paket, buku lain yang relevan dan buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti XI 

Pertemuan Kedua  

Indicator Pencapaian Kompetensi  

4.11.1 Menyajikan hubungan antara sikap rukun dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern 

1.11.2 Menyajikan hubungan antara sikap kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern 

 

  



No. Kegiatan  Waktu  

1. Pendahuluan  

a. Melakukan pembuka dengan salam dan doa 

b. Menyiapkan psik dan psikis peserta didk untuk 

mengikuti pembelajaran antara lain berdoa, 

mengecek kebersihan kelas dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

c. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

tentang materi yang telah dipelajari dan hal-hal 

yang berkaitan dengan materi 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi serta kegiatan yang akan 

dilakukan peserta didik. 

15 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

- Guru meminta peserta didik mengamati 

gambar tentang pembaruan Islam masa 

modern. Menanya  

- Setelah mengamati gambar di atas, 

peserta didik menuliskan poin-poin 

penting hasil pengamatannya. 

- Guru meminta kepada peserta didik 

untuk menulis pertanyaan-pertanyaan 

dalam buku catatan dengan 

menggunakan kata Tanya apa, mengapa, 

bagaimana dan lain sebagainya. 

b. Mengumpulkan Informasi  

- Guru memberi etunjuk untuk membaca 

materi tentang perkembangan peradaban 

Islam pada masa modern. 

 



- Guru memberikan penjelasan tambahan 

dan penguatan terhadap materi 

perkembangan peradaban Islam pada 

masa modern. 

c. Asosiasi/Menalar 

- Peserta didik dibagi menjadi 3 kelomok 

(A,B dan C) yang terdiri dari 9-10 

siswa. Perkelompok mendiskusikan hal-

hal berikut dengan saling menghargai 

pendapat teman. 

- Masing-masing kelompok menyiapkan 

pertanyaan yang akan diberikan kepada 

kelompok lain setelah guru 

menyampaikan materi pelajaran 

- Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok membahas masalah yang 

disajikan. 

- Guru dan eserta didik menyimpulkan 

materi dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Mengkomunikasikan  

- Guru memberi kesempatan pada 

kelomok A untuk memberikan 

pertanyaan kepada kelompok B tentang 

materi yang disampaikan guru (pokok 

pembahasan 1) 

- Guru mempersilahkan kelompok B 

untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok A. 

- Guru mempersilahkan kelompok B 

untuk memberikan pertanyaan kepada 

kelompok C tentang materi yang 



disampaikan guru (pokok pembahasan 

II) 

- Guru mempersilahkan kelompok C 

untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok B. 

- Guru mempersilahkan kelompok C 

untuk memberikan pertanyaan kepada 

kelompok A tentang materi yang 

disampaikan guru (pokok pembahasan 

III) 

- Guru mempersilahkan kelompok A 

untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh kelompok C. 

- Guru memberikan tanggapan dari Tanya 

jawab yang dilakukan oleh setiap 

kelompok 

- Melakukan resume secara lengkap, 

komperehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami. 

- Guru memberikan penjelasan tambahan 

dan penguat yang ditemukan setiap 

kelompok tentang materi pembelajaran. 

- Penilaian dilakukan selama aktivitas 

pembelajaran dan pada akhir 

pembelajaran  

- Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup  

a. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

b. Guru bersama-sama para peserta didik 

15 Menit 



melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

c. Guru memberi reward kepada kelompok peserta 

didik terbaik. 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

e. Guru bersama-sama peserta didik 

menyimpulkan materi  

f. Guru bersama-sama peserta didik menutup 

pelajaran dengan berdo’a dan memberi salam. 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap Observasi  

Nama  :  

Kelas  :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Sekolah  : SMK Negeri 4 Pekanbaru 

 

No Aspek Penilaian Nilai 

1. Siswa meyakini kebenaran ajaran Islam dalam 

sejarah peradaban Islam pada masa modern 

 

2. Siswa Menunjukkan sikap rukun dalam 

kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai 

sejarah peradaban Islam pada masa modern. 

 

3. Siswa Menunjukkan sikap kompetitif dalam 

kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai 

sejarah peradaban Islam pada masa modern. 

 

4. Siswa Menganalisis perkembangan Islam pada 

masa modern (1800-sekarang). 

 



5. Siswa Menyajikan kaitan antara pembaruan 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

modern 

 

Total  

Nilai Rata-rata  

 

Nilai Rata-rata 

Skor = 
            

 
  

Keterangan : skor aspek nomor 1 s.d 5 berkisaran antara 0-100 

2. Penilaian Pengetahuan Hasil diskusi, Pretest dan postes 

a) Jamaludin Al-Afghani adalah tokoh pembaru islam di 

Negara …. 

a. Pakistan  

b. Afganistan  

c. Turkistan  

d. Turki  

e. Arab Saudi 

b) Perkembangan islam abad modern ditandai akrabnya umat 

islam terhadap produk-produk IPTEK modern, di bawah ini 

yang tidak termasuk produk IPTEK modern adalah.…. 

a. Lebtop 

b. HP 

c. Computer  

d. Radio  

e. Tablet   

c) Walaupun umat islam telah mengalami kemunduran dengan 

waktu yang sangat lama, namun islam mampu bangkit 

kembali dengan sebutan Islam abad modern. Masa tersebut 

terjadi pada… 

 



a. Tahun 1800-1900 M 

b. Tahun 1800-1950 M 

c. Tahun 1800-2000 M 

d. Tahun 1800-2100 M 

e. Tahun 1800-sekarang 

d) Cendikiawan muslim dalam bidang tafsir adalah … 

a. Abu Daud  

b. Ibnu Majah 

c. Ibnu Athiyah al-Andalusy 

d. Imam Muslim  

e. Imam Bukhori  

e) Karyanya yang terkenal berjudul Al-Qaunun Fi at-Tib dan 

Al-Syia. Buku tersebut ditulis oleh… 

a. Hamzah Fansuri  

b. Ibnu Sina  

c. Nuruddin ar-Raniri 

d. Al-Farabi  

e. Al-Ghozali  

3. Penilaian Keterampilan Kemampuan dalam prestasi hasil 

kerja kelompok 

No Aspek Pedoman Penskoran 

1 Kemampuan bertanya  Skor 4, apabila selalu bertanya 

Skor 3, apabila sering bertanya 

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya 

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya  

2 Kemampuan 

menjawab/argumentasi 

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, 

rasional dan jelas 

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, 

rasional dan tidak jelas  

Skor 2, apabila materi/jawaban benar 

tidak rasional dan tidak jelas 

Skor 1, apabila materi/jawaban tidak 

benar dan tidak rasional serta tidak jelas 

3 Kemampuan memberi masukan  Skor 4, apabila selalu memberi masukan  

Skor 3, apabila sering memberi masukan  



Skor 2, apabila kadang-kadang memberi 

masukan  

Skor 1, apabila tidak pernah memberi 

masukan 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran  

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan  

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran PAI BP 

 

 

 

 

Edi Slamat,S.Pd.I, M.Pd 

NUPTK.4454764666200013 

   Pekanbaru,  22 Mei 2023 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

AMELIA AHMAD 

NIM 11910122490 
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LAMPIRAN 11 

SOAL PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Nama  :  

Kelas/Semester :  

Hari/Tanggal :  

Mata Pelajaran  :  

Sekolah  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban a,b,c d atau e yang paling benar! 

1. Berikut ini adalah organisasi yang memberikan fatwa dan nasehat 

tentang keagamaan dan memasyarakatan di Indonesia adalah. 

a. MUI  

b. PUI 

c. SDI 

d. DMI 

e. DDII 

2. Yang menyebabkan islam mengalami perkembangan sangan pesat 

adalah sebagai berikut, kecuali…. 

a. Menerjemahkan buku-buku asing yang sarat akan 

pengetahuan  

b. Meyakini bahwa Al-Qur’an itu pedoman hidup yang 

saangat dinamis  

c. Pentingnya taqlid agar kita disebut orang-orang yang setia  

d. Mencari ilmu tidak cukup di Negara Arab saja, bisa ke 

negeri Cina  

e. Semangat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

kepentingan umat manusia  

3. Dalam ilmu ke-Islmana berbagai disiplin ilmu pernah mengalami 

masa keemasan. Sendikiawan muslim dalam bidang ilmu tafsir 

adalah ….. 

a. Imam Bukhori  

b. Ibnu Athiyah al-Andalusy 



c. Imam muslim  

d. Abu Daud 

e. Ibnu Majah 

4. Banyak faktor pendukung kebangkitan dan kemajuan Islam. Di 

bawah ini yang tidak termasuk faktor penyebab kejayaan Islam 

pada masa lalu adalah…. 

a. Semangat untuk menerjemahkan buku-buku berbahasa 

Yunani yang penuh dengan ilmu pengetahuan  

b. Semangat untuk mempertahankan keyakinan yang bersifat 

khurafat dan tahayul  

c. Semangat untuk menjalankan perintah Allah Swt dan 

meninggalkan kejumudan  

d. Semangat mengkaji ilmu-ilmu pengetahuan yang berasal 

dari Yunani  

e. Semangat menulis dan menemukan ilmu-ilmu baru yang 

bisa dikembangkan  

5. Ajaran Islam bukan hanya mementingkan soal akhirat, tetapi juga 

soal dunia. Umat islam juga harus memperhatikan kehidupan 

dunia. 

Pemikiran ini dikemukakan oleh… 

a. Jamaludin al-Aghani   

b. Muhammad Rasyid Ridha  

c. Muhammad Abduh  

d. Sultan Mahmud II 

e. Rifa’ah Baidawi R. al-Tahtawi 

6. Menurut Harun Nasution, membagi sejarah Islam ke dalam tiga 

priode besar. Diantaranya masa tahun 1800 sampai sekarang. Pada 

masa itu Harun Nasution menyebut dengan…. 

a. Masa klasik 

b. Masa pertengahan  

c. Masa kejayaan  



d. Masa modern  

e. Masa transisi  

7. Di antara faktor yang melatarbelakangi bangkitnya umat islam 

pada abad ke 18 adalah…. 

a. Tidak adanya misi islam 

b. Benturan antara kekuatan barat dan kekuatan islam 

c. Kekuatan islam yang semakin meningkat  

d. Kekuatan eropa sudah mulai melemah  

e. Lemahnya umat islam dalam beribadah 

8. Jamaludin Al-Afghani adalah tokoh pembaruan Islam dari 

negara… 

a. Pakistan  

b. Afganistan  

c. Turkistan  

d. Turki  

e. Arab Saudi  

9. Harun Nasution membagi priode sejarah kebudayaan Islam 

menjadi tiga priode yaitu:priode klasik, priode pertengahan dan 

priode modern. Setiap priode memiliki ciri-ciri yang membedakan 

dengan priode lainnya. Berikut di antara ciri-ciri priode modern 

adalah… 

a. Para ulama kurang berani berijtihad  

b. Perintah agar manusia banyak menggunakan akal  

c. Umat islam mengembangkan ilmu agama dengan berijtihad 

d. Muncul kesadaran umat islam setelah orang eropa 

menguasai dunia  

e. Para ulama berdiri sendiri, menolak ajakan menjadi 

pegawai, penguasa atau pemerintah  

10. Di bawah ini yang termasuk sikap dalam mereffleksikan 

perkembangan dan kemajuan islam masa modern adalah… 

a. Dapat menikmati kebebasan dalam pergaulan dunia  



b. Menumbuhkan semangat menuntut ilmu pengetahuan dan 

teknologi  

c. Mengikuti gaya hidup barat yang mengedepankan duniawi  

d. Merasakan kemudahan mengakses beragam informasi tanpa 

batas  

e. Cukup menikmati semua kemewahan dan kemajuan era 

teknologi   

11. Dibawah ini adalah tokoh-tokoh di bidang kedokteran, kecuali…. 

a. Harun ar-Rasyid   

b. Jabir bin Hayyan  

c. Huraira bin Ishaq 

d. Thabib bin Qurra 

e. Ar Razi atau Razes 

12. Cendikiawan muslim dalam bidang tafsir adalah … 

a. Abu Daud  

b. Ibnu Majah 

c. Ibnu Athiyah al-Andalusy 

d. Imam Muslim  

e. Imam Bukhori  

13. Karyanya yang terkenal berjudul Al-Qaunun Fi at-Tib dan Al-Syia. 

Buku tersebut ditulis oleh… 

a. Hamzah Fansuri  

b. Ibnu Sina  

c. Nuruddin ar-Raniri 

d. Al-Farabi  

e. Al-Ghozali  

14. K.H. Zamzam adalah tokoh pendiri organisasi…. 

a. Muhammaddiyah  

b. Nahdatul Ulama  

c. Persia  

d. Al-Irsyad 



e. PUI   

15. Tokoh pendiri organisasi kemasyarakatan Nahdatul Ulama (NU) 

adalah… 

a. KH. Hasyim Asy’ari 

b. KH. Ahmad Dahlan  

c. KH. Zamzam 

d. Gusdur  

e. Ir. Soekarno   

16. Tokoh pendiri organisasi Muhammaddiyah adalah…. 

a. KH. Zamzam 

b. Gusdur  

c. Ir. Soekarno  

d. KH. Hasyim Asy’ari 

e. KH. Ahmad Dahlan  

17. Muhammaddiyah berdiri di Yogyakarta pada tahun… 

a. 1908 

b. 1910 

c. 1911 

d. 1912 

e. 1930 

18. Nahdatul Ulama pertama kali di dirikan pada tahun … 

a. 1926 

b. 1927 

c. 1928 

d. 1929 

e. 1930 

19. Gerakan pemikiran Islam yang dibentuk oleh Muhammad bin 

‘Abdul Al-Wahhab adalah 

a. Sunni  

b. Syi’ah  

c. Muhammaddiyah 



d. Wahhabiah  

e. Nahdatul Ulama 

20. Al-Aqlam Al-Sittah adalah salah satu bentuk pembaruan di 

bidang… 

a. Ilmu pengetahuan  

b. Pendidikan  

c. Sastra  

d. Arsitektur  

e. Kaligrafi  
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SOAL POST TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Nama  :  

Kelas/Semester :  

Hari/Tanggal :  

Mata Pelajaran  :  

Sekolah  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban a,b,c d atau e yang paling benar! 

1. Jamaludin Al-Afghani adalah tokoh pembaru islam di Negara …. 

a. Pakistan  

b. Afganistan  

c. Turkistan  

d. Turki  

e. Arab Saudi  

2. Perkembangan islam abad modern ditandai akrabnya umat islam terhadap 

produk-produk IPTEK modern, di bawah ini yang tidak termasuk produk 

IPTEK modern adalah.…. 

a. Lebtop 

b. HP 

c. Computer  

d. Radio  

e. Tablet   

3. Walaupun umat islam telah mengalami kemunduran dengan waktu yang 

sangat lama, namun islam mampu bangkit kembali dengan sebutan Islam 

abad modern. Masa tersebut terjadi pada… 

a. Tahun 1800-1900 M 

b. Tahun 1800-1950 M 

c. Tahun 1800-2000 M 

d. Tahun 1800-2100 M 

e. Tahun 1800-sekarang  



4. Tokoh yang mengatakan bahwa untuk mencapai kemajuan kembali umat 

islam adalah dengan cara melakukan interaksi secara intensi dengan 

Negara barat. Tokoh pembaru islam yang mengatakan demikian adalah… 

a. Jamaludin Al-Afgani  

b. Mustafa Kemal At-Taturk 

c. Muhammad Ali Jinnah  

d. Muhammad Abduh  

e. Muhammad Rasyid Ridha 

5. Q.S. Al-Hasyr/59:18 jika dikaitkan dengan lahirnya perkembangan Islam 

pada abad modern memiliki kedudukan…. 

a. Sebagai landasan bekerja   

b. Sebagai landasan berfikir  

c. Sebagai landasan mengkaji  

d. Sebagai landasan beraksi  

e. Sebagai landasan landasan melakukan (evaluasi diri) 

6. Tokoh pembaru Islam yang menggelorakan Pan Islamisme adalah…. 

a. Muhammad Ali Pasya   

b. Muhammad bin Abdul Wahab 

c. Jamaludin Al-Aghani  

d. Muhammad Rasyid Ridha  

e. Muhammad Abduh  

7. Masjid nabawi dibangun dengan indah dan menarik karena memiliki 

karya… 

a. Indah  

b. Mewah  

c. Besar  

d. Mahal  

e. Banyak  

8. Pembangunan masjid dan madrasah selain memiliki arsitektur dan seni 

yang indah, juga menjadi media….. 

a. Dakwah  



b. Ekonomi  

c. Social  

d. Politik  

e. Militer  

9. Muhammaddiyah berdiri di Yogyakarta pada tahun… 

a. 1908 

b. 1910 

c. 1911 

d. 1912 

e. 1930 

10. Salah satu tujuan yang paling berprinsip dalam perjuangan Muhammad 

bin Abdul Wahab adalah…. 

a. Amar makru nahi munkar   

b. Mencintai ilmu pengetahuan  

c. Pemurni Islam  

d. Gerakan melakukan penelitian  

e. Gerakan mengusir penjajah  

11. Seorang tokoh pembaru islam di bidang politik Mesir adalah… 

a. Muhammad bin Abdul Wahab 

b. Muhammad Ali Paya 

c. Muhammad Abduh  

d. Muhammad Rasyid Ridha  

e. Muhammad Ali Jinnah 

12. Di bawah ini adalah hikmah mempelajari perkembangan islam pada masa 

modern, kecuali… 

a. Larangan mengkultuskan generasi pendahulu   

b. Mendorong semangat berjuang  

c. Mendorong umat islam untuk menjadi kelompok orang kaya  

d. Mendorong umat islam untuk memiliki prinsip hidup yang kuat  

e. Mendorong umat islam dalam meraih kemajuan hakiki 



13. Negara Turki meninggalkan konsep Negara islam dan berubah menjadi 

Negara sekuler ketika dipimpin oleh… 

a. Sultan Abdul Hamid II 

b. Tanzimat  

c. Namik Kemal  

d. Ziya Pasha  

e. Mustafa Kemal At-Taturk  

14. Gerakan pemurni akidah yang dicetuskan oleh Muhammad Bin Abdul 

Wahab di Arab Saudi kemudian dikenal dengan istilah… 

a. Gerakan wahabi  

b. Gerakan al-Azhar  

c. Gerakan Pan Islamisme  

d. Gerakan kemerdekaan  

e. Gerakan kebersamaan  

15. Cendikiawan Muslim dalam bidang ilmu Tafsir adalah… 

a. Imam Bukhari  

b. Imam Muslim  

c. Ar Razi  

d. Nuruddin Ar Raniri 

e. Ibnu Athiyah al andalusy 

16. Apa nama universitas Islam terbesar yang didirikan di Mesir pada masa 

perkembangan Islam… 

a. Al-Maktabi  

b. Al-Rayhan  

c. Al-Madrisi  

d. Al-Azhar 

e. Al-Manar 

17. Gerakan wahabi banyak dianut oleh masyarakat Islam daerah… 

a. India  

b. Irak  

c. Pakistan  



d. Malaysia  

e. Arab Saudi  

18. Apa yang dimaksud dengan paham Pan Islamisme… 

a. Usaha meraih kemerdekaan Negara-negara islam  

b. Usaha memecahbelah umat Islam dunia  

c. Usaha mewujudkan persaudaraan sesame umat Islam dunia  

d. Usaha untuk bekerja sama umat islam  

e. Usaha menggulingkan kekuasaan dictator  

19. Dimana letak keberadaan kerajaan Mughal… 

a. India  

b. Persia  

c. Turki  

d. Indonesia  

e. Arab  

20. Apa nama ibu kota kerajaan Turki Utsmani (Ottoman)…. 

a. Makkah Al-Mukarramah  

b. Syafawi  

c. Syam dan Syirah  

d. Konstatinopel  

e. Hira  

 

 

  



LAMPIRAN 13 

Penilaian Keterampilan  

Kelas   : XI AKL 3 (Kelas Eksperimen) 

Materi  : Perkembangan Peradaban Islam pada Masa Modern 

(1800-sekarang) 

Pertemuan  :  

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah  : SMKN 4 Pekanbaru 

 

No Nama Peserta 

Didik 

Kemampua

n Bertanya 

(*) 

Kemampuan 

Menjawab/Ar

gumentasi (*) 

Memberi 

masukan/Sar

an (*) 

Nilai 

Keterampila

n (**) 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      

22      

23      

24      

25      

26      

27      

28      

29      

30      



31      

32      

33      

34      

35      

 

Pedoman Penskoran  

No Aspek Pedoman Penskoran 

1 Kemampuan bertanya  Skor 4, apabila selalu bertanya 

Skor 3, apabila sering bertanya 

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya 

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya  

2 Kemampuan 

menjawab/argumentasi 

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, 

rasional dan jelas 

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, 

rasional dan tidak jelas  

Skor 2, apabila materi/jawaban benar 

tidak rasional dan tidak jelas 

Skor 1, apabila materi/jawaban tidak 

benar dan tidak rasional serta tidak jelas 

3 Kemampuan memberi masukan  Skor 4, apabila selalu memberi masukan  

Skor 3, apabila sering memberi masukan  

Skor 2, apabila kadang-kadang memberi 

masukan  

Skor 1, apabila tidak pernah memberi 

masukan 

 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran  

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan  

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

 

Pekanbaru,  22 Mei 2023 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Edi Slamat,S.Pd.I, M.Pd 

NUPTK.4454764666200013 

 

 

 

 

 

Amelia Ahmad 
NIM 11910122490 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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